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ABSTRACT

This Research aim to know influence of price of sugar towards area, productivity and
income of people sugar-cane farmer in Jember Regency. The data used periodic secondary
data from 1988 until 2002, that found from Badan Urusan Logistik (BULOG) and from
Semboro sugar-cane factory.

Resuit of analysis show that, (1) all of three independent variable test have influence
toward amount of area of people sugar-cane farming in Jember regency. While partial test
show that sugar proveneu price that have been confirmed by government not influence to-
ward total area of farmer sugar-cane. While price of polish dry grain have real negative influ-
ence toward sugar-cane area, its mean if price of polish dry grain is higher so people sugar-
cane area is lower. (2) price of sugar proveneu have not real influence toward productivity of
farmer land people sugar-cane in Jember regency. (3) price of sugar proveneu have positive
influence toward farmer income. Its mean if price of sugar proveneu is higher so income that
farmer of people sugar-cane get is higher too.

Kata Kunci: harga gula dan petani tebu rakyat

sebagian besar dari jumlah penduduk mem-

punyai mata pencaharian sebagai petani.
Menurut Michael P. Todaro, 1993 sebagai
negara agraris maka pertanian baik untuk
konsumsi sendiri maupun komersial merupakan
aktivitas ekonomi utama baik ditinjau dari sudut
distribusi penggunaan angkatan kerja maupun
ditinjau dari proporsi sumbangannya pada Gross
Domestic Product (GDP). Campur tangan pe-
merintah terhadap perusahaan gula (BUMN)
semakin besar terutama melalui sistem Bimas.
Fungsi Agent of Development lebih besar dari
pada fungsi BUMN sebagai business entity
Delima Hasri Azahari, 2000 menyebutkan bah-
wa Pabrik Gula merupakan motor penggerak
roda ekonomi di wilayah sekitarnya. Sektor
ekonomi yang terkait dengan Pabrik Gula mulai

Indonesia salah satu negara agraris yang
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dari industri rumah tangga seperti cangkul,
parang, warung. Kemudian industri menengah
seperti perbengkelan, angkutan truk, sampai
pada industri besar seperti industri mesin-mesin
pertanian, mesin pabrik, pupuk, kemasan gula
dan industri berbahan baku tetes maupun ampas.

Menurut Imam Churmen, 2000 Industri
gula memiliki multiplier effect yang luar biasa
karena melibatkan petani dalam jumlah besar,
tenaga kerja datam jumlah besar dan sektor in-
formal. Lebih fanjut disebutkan bahwa di Indo-
nesia jumlah petani yang terserap dalam budi-
daya tebu mencapai 1.430.000 orang, pegawai
Pabrik Gula mencapai 40.000 orang serta tenaga
musiman 250.000 orang. Apabila jumlah terse-
but dikalikan empat sebagai asumsi tanggungan
keluarga yang tergantung pada gula, maka
jumliah penduduk yang tergantung pada agro-
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 Gulamerupakan komoditi yang sangat peting
bagi masyarakat Indonesia yaitu sebagai salah satu
sumber kalori, sehingga oleh peme-rintah
dikategorikan sebagai salah satu bahan pokok dari
sehiruh masyarakat Indonesia. Upaya pemenuhan
kebutuhan masyarakat akan bahan pokok berupa
gula yang sedemnikian besar, maka pemerintah sejak
tamn 1986 sam-pai saat ini melakaikan impor dalam
jumlah yang cukup besar dan setiap tahun juga
mengalami peningkatan yang cukup tajam. Di
sampmng kan inxpor, kebutuhan
gulajuga ditumang oleh industri gula di dalam negen.
Kebrutuhan impor yang semakin bertambah banyak
dapat menyebabkan negara mengalami
ketergantungan pada gula dani luar negeri. Hal
ini akan memberatkan kondisi perekonomian
Indonesia, karena berdanpak pada pada banyak-
nya pengeluaran devisa yang digunakan untuk
membel gula.

Menurut Soetojo, (1997:12) perubahan
tingkat impor gula untuk memenuhi konsumsi
gula di dalam negerinya akan mempunyai
pengaruh besar tingkat harga gula dunia,
terutama tentang informasi akan terjadinya
kegagalan produksi di negara-negara konsumen
ini akibat sesuatu (seperti bencana alam) akan
gﬁrnpe-ngamh besar pada perubahan harga guia

ia.

Guiltinan JP dan Gordon W Panl, 1994
menyatakan Program penetapan harga pada
umumaya merupakan yang paling mendasar di
antara program-program pemasaran karena lima
alasan yaitu semua produk dan jasa mempunyai
harga, mempertahankan semua pelanggan lama,
mempertabankan pelanggan yang menguntung-
kan, menarik pelanggan baru dengan harga dan
menarik pelanggan baru dengan mutu.

Menurut Soekartawi, 1993 semua kebi-
jaksanaan harga ditentukan pada imbangan
antara input dan oufpur. Kebijaksanaan harga
diperfukan untuk bermacam-macam tujuan,
misalnya melindungi produsen agar tetap dapat
memperoleh keuntungan dan untuk mehndung:
konsumen agar tidak dirugikan. Dalam hal ko-
modit pertanian, khususnya komoditi pertanian
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yang menyangkut keperingan orang banyak, maka
kebijaksanaan harga sening diatur oleh pemerintah.
Dampak Kebijakan Harga terhadap Areal,
Produktivitas dan Pendapatan Petani Tebu Indone-
sia dilaksanakan oleh Ionu Subij-anto, 1997. Pada
penelitian mi bertujuan untuk

harga gula selama 15 tahun pertama sejak
dibertakukannya Instruksi Presiden Nomor 9 tabun
1975.

Variabel yang diuji adalah merupakan
harga proveneu gula relatif terhadap harga gula
merah, harga dasar gabah, harga eceran po-
lowijo, harga pupuk dan upah tenaga kerja.
Kesimpulan dari hasil penelitian ini antara lain :
(1) Kebijakan harga yang dijalankan selama 15
tahun pertama sejak di laksanakannya INPRES
No.9 Tahun 1975 benar-benar dapat mempe-
ngaruhi luas areal tebu petani, (2) Kebijakan
harga yang dijalankan in! juga benar-benar
mempengaruhi produktivitas petani, walaupun
pengarubnya sangat kecil, (3) Kebijakan harga
yang dijalankan selama ini secara signifikan
tidak dapat mempengaruhi pendapatan petani
tebu.

Studi yang dilakukan oleh Mubyarto,
1994 menyebutkan bahwa andaikata semua
tanaman tebu di pulau Jawa adalah merupakan
tebu rakyat di mana rakyat sendini yang memu-
tuskan untuk menanam tebu atau padi pada
setiap saat, maka luas tanaman tebu akan lebih
banyak berﬂukmas: mengikuti harga padi dan
harga gula pasir.

Untuk memenuhi kebutuhan gula nasional
dan menghilangkan ketergantungan pada gula
dari luar negeri, maka wajar apabila pemerintah
melakukan campur tangan di dalam kebijakan
pergulaan nasional.

Apabila pemerintah menghendaki untuk
mengurangi atau bahkan menghentikan impor
gula dari luar negert maka satu-satunya jalan
yang dapat dilaksanakan adalah dengan mening-
katkan produksi gula nasional. Pening-katan
produksi gula dalam negeri akan dapat dicapai
apabila tersedia bahan baku tanaman tebu yang
cukup untuk Pabrik Guia. Penyediaan bahan
baku tanaman tebu akan tercapai apabila petani
cukup bergairah untik melaksanakan usaha tani tebu
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dan pendapatan dar hasil usaha tam tersebut sesuai
yang diharapkan oleh petani (mempunyai nilai
tambah di banding komoditi pertanian lam). Dari
pola pemikiran ini maka penetapan harga beli gula
petani oleh peme-rintah harus mempertimbangkan
berikut ini : (a) Harga Proveneu Gulayang ditetapkan
pemerin-tah hendaknya dapat merangsang petani
uniuk tetap tanaman tebiy dan mening-
katkan produksinya, sehingga pendapamn pe-tani
meningkat dan Pabnk Gula

agar tetap lestari. (b)Harga Prove-neu Gula yang
ditetapkan pemerintah tersebut tidak terlalu
memberatkan konsumen, sehingga masih mampu
dibeli oleh semia lapisan ma-syarakat.

Berpijak dari latar belakang di atas dapat
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut
- apakah kebijakan harga gula yang ditetapkan
oleh pemerintah telah dapat menggairahkan
petam tebu rakyat di Kabupaten Jember untuk
memperluas areal tanaman tebunya?, apakah
kebijakan harga gula yang telah ditetapkan
pemerintah dapat meningkatkan produktivitas
kebun petani ?, apakah kebijakan harga gula
yang ditetapkan pemerintah berpengaruh ter-
hadap pendapatan petani tabu rakyat di Ka-
bupaten Jember ?

METODE PENELITIAN
Obyek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan terhadap jum-
1ah areal, produktivitas kebun dan pendapatan
petani tebu rakyat di kabupaten Jember yang
merypakan wilayah kerja dari Pabrik Gula
Semboro. Sehingga data yang dianalisis hanya
difakukan terhadap nsaha tani tebu rakyat yang
digiling di Pabrik Gula Semboro Jember.

Definisi Operasional Variabel

Untuk mempermudah pengertian terhadap
konsep yang digunakan, maka beberapa pe-
ngettian dari varibel-variabel yang digunakan
dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Harga Gula, adalah harga proveneu yang
ditetapkan oleh pemerintah sebagai harga belt
pemerintah (BULOG) terhadap gula yang
dihasifkan oleh petani. Satuan yang diguna-kan
adalah Rupiah per Kuwintal.
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2. Produktivitas, metupakan rata-rata hasil kristal
gula petani setiap hektar tanam, yang dinyatakan
dalam satuan Kuwintal per Hektar.

3. Areal Tanam, adalah luas tanaman tebu yang
diusahakan oleh petani termasuk didalamnya
adalah lahan Tebu Rakyat Intensifikasi Sawah
Kredit maupun Tebu Rakyat Intensifikasi
sawah Mandiri, TRI tegalan kredit maupun
mandiri yang tebunya digtling di Pabrik Gula.
Satuan yang digunakan Hektar.

4. Pendapatan Petani, yaitu merupakan rata-rata
pendapatan kotor petani dari setiap hektar
tanaman tebu yang diusahakan. Penghitung-
an pendapatan berasal dari total penerimaan
petani atas penjualan gula dan tetes Bagi
Hasil milik petani sebelum dikurangi biaya-
biaya yang langsung dikeluarkan seperti miai
sewa lahan, biaya garap kebun dan biaya
usaha tani lainnya. Ukuran yang digunakan
adalah Rupiah per Hektar.

5. Harga Gabah, merupakan harga dasar gabah
kering giling yang ditetapkan oleh peme-
rintah sebagai harga beli pemerintah (BU-
LOG) terhadap gabah milik petani padi.
Ukuran yang digunakan adalah Rupiah per
Kuintal.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data menggunakan model
analisis regresi linear berganda yaitu untuk
mengetahui pengaruh masing-masing variabel
:;i;l, produktivitas dan pendapatan petani tebu
at.

ANALISIS HASIL PENELITIAN

Analisis perhitungan data penelitian ini
menggunakan analisis Regresi Linier Berganda
dengan bantuan komputer dan program SPSS.

Hasil lengkap perhitungan analisis statistik

untuk masing-masing pengujian.

1. Hasil Analisis Penelitian Pengaruh Kebijakan
Harga Guia terhadap Areal Petani Tebu
Rakyat.

Hasil analisis pene-litian mentunjukkan Koefi-

sten Determinan (R2) se-besar 0.674. Angka im

menggambarkan bahwa varias variabef terikat ya-

ity Areal tebu dapat di-jelaskan secara bersama-sama
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Tabel 1

ANOVA Uji Pengaruh Harga Terhadap Areal

menghilangkan pengaruh
dari variabel kombinasi

SR St tersebut yaitu rasio harga
| | Sum dtSqum df Mem Sqnm F "B oula dan gabah, sehingga
T .- menghasilkan ANOVA d
Reg'ression ' 3032_9163 3 1010972098 7587 ':.005 persamaanRegre(giLini:rl
,Resldual _14&57793 S 11 .1_332526.64 e Persamaan Regresi

. - Limer Berganda tanpa
Total 44986956 i4 . .
v - variabel rasio
R' 0674 herg
L Tabel 2
oleh variasi variabel
bebas yang dii se 674 ANOVA Uji Pengaruhﬂama
%. Sedangkan sisa-nya . .. . o i S T
sebesar 32.6. variasi variabel -0 S_um;of ,Squgm.' ! SR Sig
terikat tidak dapat dijelaskan - * -0 T o
oleh variasi variabel bebas Regression 29713541  14856770.73 . 11.67° 002
yang diuji. Dalam wji ini . . . o o -
dihasilkan persamaanRegresi Residual © . ..~ 15273414 . 12
= -10464.861 - Total 44986956 = 14
0.04013Pg_+ |
0.06286Pp,, +1 12v.c01 k1 o AL —O¥LWTUVOIVLER,  ~V.L1DFP, T
€
Keterangan (7.163) (1.322) (-2.337)
Arl = Jumlah Areal
Pg = Harga Proveneu Gula Keterangan :
Pp = Harga Gabah Kering Giling Ad = Jumiah Areal
Pr = Harga Relatif Proveneu Gula ter- Pg = Harga Proveneu Gula
hadap Harga Gabah Pp = Harga Gabah Kering Giling
e = Kesalahan ( Error) e = Kesalahan ( Error)

Pada pengujtan dengan tiga variabel harga
ini, uji vanabel secara bersama-sama menun-
jukkan ada pengaruh terhadap Areal petani. Hal
int ditandai dengan F hitung sebesar 7.587
dengan sig. sebesar 0,005. Sedangkan uji parsial
untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel terhadap areal tidak dapat dilakukan.
Hal im disebabkan karena nilai VIF (Variance
Inflation Faktor) yang sangat besar, jauh di atas
nilai toleransi. VIF ini menunjukkan adanya va-riabel
bebas yang meru-pakan nilai kombinasi dari vanabel
bebas yang lain, sehingga untuk me-ngetahui
pengaruh ma-sing-masing variabel be-bas, peneliti
melakukan analisis Regresi lanjutan dengan
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2. Hasil Aualisis Penelitian Pengaruh Kebijakan
Harga Gula terhadap Produktivitas Kebun
Tebu Rakyat.

Hasil analisis penelitian menunjukan nilai

R2 yang yang relatif rendah yaitu sebesar 0.306.

Hal ini berarti bahwa variasi variabel bebas yang

berupa tiga variabel harga yang diuji bersama-

sama hanya dapat variasi variabel terikat
produktivitas sebesar 30.6 %. Sedangkan sisinya
sebanyak 69.4 % tidak dapat dijelaskan oleh tiga
vaniabel uji tersebut. Ui ketiga variabel bebas secara
bersama-sama menunjukkan tidak ada pengaruh
berarti terhadap variabel terikat produktivitas, hal
ini dapat terhhat dari nilai F hitung sebesar 1.620
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Tabel 3 89.5 %. Sedangkan vaniasi
ANOVA Uj! Pengaruh Hamga Terhadap Ptoduktivntas sebesar 10.5 % tidak dapat
PR ' " § s dielaskanolehtiga variabel
s m : M“"sq"m L E Se uji tersebut. Pada pengujian
Regression 163.190 3 54397 16200 241 ini didapat persamaan
Residual 369419 11 33.534 - Regresi Linier Berganda
Total - - - 532609 14 Y =-7887195-13.795
LT ' Pg + 137.167 Pp +
R 0306 3205003.5Pr+e
dengansig. sebesar(),24 1. Persamaan Regresi Linier  Keterangan
Berganda yang dihaslkanpada anahsispenelitan Y = Pendapatan
ini yaitu Pg = Harga Proveneu Gula
Prdt = 133.302 + 0.0007452 Pgt-1 - Pp = Harga Gabah Kering Giling
0.001972 Ppt-1 - 27.055 Prt-1 +¢  Pr = Harga Relatif Proveneu Gula ter-
hadap Harga Gabah
Keterangan : e = Kesalahan ( Eror)
Prd = Produktivitas
Pg = Harga Proveneu Gula Pengujian pengaruh variabel bebas
Pp = Harga Gabah Kering Giling terhadap variabel tenkat secara bersama-sama,
Pr = Harga Relatif Proveneu Gula ter- didapat hasil bahwa tiga variabel harga yang
hadap Harga Gabah diuji berpengaruh nyata terhadap pendapatan
e = Kesalahan ( Error) pada tingkat penerimaan kesalahan sebesar 5

3. Hasil Analisis Penelitian Pengaruh Kebyjakan
Harga Gula terhadap Pendapatan Petam Tebu
Rakyat.

Hasil penelitian un-tuk mengetahui Pengaruh
Kebijakan Harga Gula terhadap Pendapatan Pe-tani
Tebu rakyat menun-jukkan nilai Koefisien
Determinan (R2) yang cukup besar yaitu 0.895. Hal
ini berartitiga variasi variabel harga yang diuji secara
bersama-sama da-pat menjelaskan variasi variabel

%. Hal ini ditunjukkan dengan nilai F hitung
sebesar 31.17 dengan sig. sebesar 0,000. Seperti
pada hasil analisis Pe-ngaruh Kebijakan Harga Gula
terhadap Areal tebu Petani, maka pada analisis
Pengaruh Kebi-jakan Harga Gula ter-hadap
Pendapatan peta-nijuga terjad nilai VIF yang sangat

tinggi. Se-hingga uji pengaruh se-cara parsial variabel
be-bas tidak dapat dilak-sanakan. Untuk analisis

berikutnya dengan cara menghilangkan variabel
kombinasi antara va-riabel bebas. Hasil dari analisis

terikat berupa pendapatan kotor petani tebu sebesar  tersebut adalah:
Dan hasil analisis
Tabel 4 tersebut didapat
ANOVA Uji Pengumh Harga Terhadap Pendapatzn persamaan Regresi Linier
“Su of Squa 8. df Mnu Square F Sl Berganda tanpa variabel
: - of Bumare | quar 4 rasio harga sebagai berikut
- Regression 3, 36E+12 3 2786412 3117 000
e Y =181458.37+38467
Residual 98IEHT 189372760094 Pg-2078Pp-+e
Total 9.34E+12° 14 (0.541)
ot Q217) (0067
R®  :0895 Keterangan :
AnaLisis Kesuaxan HArRGA Guua (R. Aot Sutarso) 25



Y = Pendapatan gabahkering giling,
Pg = Harga Proveneu Gula

Pp = Harga Gabah Kering Giling Pengaruh Harga Gula Terhadap Produktivitas
Penelitian pengaruh
Tabel 5 kebrjakan harga gula terhadap
ANOVA Uji Pengaruh Harga produktivitas kebun petani
Terhadap Pendapat Tanpa Variabel Komblnasi tebu rakyat, yang dilakukan
.s,;ﬁnm of Slm "D . Méan Square 3‘& dan tahun 1988 sampai
S ' : dengan tahun 2002,
Regzusum §258+12 2 41263E+12 45.47 000 memunjukkan basil fidak ada
‘Residual 1.09E+12 12 90743615060 - pe-ngaruh yang berarti dari
Total 934E+12 14 .. hargaprovenengula terhadap
o : o . produktivitas. Hal ini berarti
~ bahwa harga proveneu gula
e =Kesalahan (Error) yang ditetapkan Peme-riniab tidak mampu
mempengarubi petani untuk meningkatkan
PEMBAHASAN produktivitasnya. Hasll analisis data pada penelitian

Pengaruh Kebijakan Harga Gula Terhadap
Areal

Harga gula yang ditetapkan pemerintah
yang dikenal dengan harga proveneu gula tidak ber-
pengaruh terhadap areal tebu rakyat dan harga dasar
gabab kering giling berpengaruh nyata secara negatif
terhadap areal tanaman tebu rakyat di Kabupaten
Jember. Berarti apabila prosentase kenaikan harga
gabah kering giling lebih besar dari pada prosentese
kensikan harga gula milik petani ata bahkan apabila
tidak-ada kenaikan harga gula milik petani, maka
petan akan bereaksi dengan cara ) areal
tanaman tebunya. Temuan hasil penelitian i
menperkuat stud yang dilakukan oleh Mub-yarto,
1994 yang menyatakan bahwa apabila semua
tanaman tebu di pulau jawa adalah me-rupakan
tanaman tebu rakyat dan rakyat sendin yang
memutuskan untuk menanam tebu atau padi pada
suatu saat, maka Iuas tanaman tebu akan lebih

banyakbaﬂukmasnmmgxkunhargapadidang\ﬂa

Penehtmn yang dila-kukan Ibnu Subijanto,
1997 yang dilakukan pada variabel harga gula ter-
hadap areal dari tahun 1975 sampai tahun 1990
menghasilkan adatiya pe-ngaruh nyata positif dan
variabel harga terhadap areal tebu rakyat.
Selanjutnya direkomendasikan apabila pemerintah
men-tuskan agar petan tefap bergairah untuk me-
nanam tebu, maka pemerintah harus tetap
mempertahankan rasio harga gula terhadap harga
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ini menghasilkan mlai R2 yang relatif rendah yaitu
sebesar 0.306, dise-babkan ada variabe] bebas lain
yang belum teramati. Untuk itu pada penelitian
selanjutnya variabel-variabel tersebut perh diamati.
Pengamatan peneliti di fapangan menun-
jukkan selain faktor ekonomis berupa harga
gula, faktor lain yang patut diduga dapat mem-
pengaruhi produktivitas kebun adalah teknik
budidaya dan lingkungan, karena kedua faktor
tersebut berpengaruh terhadap bobot dan ren-
demen tebu. Secara teoritis produktivitas kebun
tebu setiap hektar merupakan hasil perkalian
antara kuintal tebu dengan rendemen. Sehingga
faktor-faktor yang mempengaruhi bobot dan
rendemen tebu secara langsung berpengarub
terhadap produktivitas kebun petani tebu rakyat.

Pengaruh Harga Gula Terhadap Pendapatan
Hasil analisis pengaruti kebijakan harga gula
terhadap pendapatan petani tebu rakyat di
Kabupaten Jember, menunjukkan hasil ada pe-
ngaruh nyata. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t
hitung dan F hitung. Artinya bahwa kebijakan
harga proveneu gula yang ditetapkan oleh pe-
menntah berpengaruh terhadap pendapatan pe-
tani. Tanpa memperhatikan besarnya nilai
koefisien regresi Linier Berganda, pada persa-
maan regresi pengaruh kebijakan harga gula
terhadap pendapatan memunjukkan tanda po-
sitif. Artinya bahwa kebijakan harga proveneu
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gula yang ditetapkan pemerintah selama ini
mempengaruhi pendapatan petani secara positif.
Sehingga semakin besar harga proveneu gula
yang ditetapkan maka semakin besar pula pen-
dapatan kotor yang diterima petani.

Secara teoritis apabila laba usaha semakin
besar, maka pengusaha akan berusaha untuk
memperiuas skala usahanya. Peningkatan skata
usaha dapat dilakukan dengan menambah sarana
produksi atau meningkatkan produktivitas dari
sarana produksi yang ada. Laba { Profit ) diha-
silkan dari pendapatan total setelah dikurangi
biaya total, sedangkan pendapatan total adalah
hasit perkslian antara jumlah barang yang diha-
silkan dengan harga barang persatuan.

Atas dasar teori tersebut maka, untuk
aplikasi terhadap usaha tani tebu pada penelitian
ini dapat diterangkan sebagai berikut. Apabila
pendapatan petani tebu tinggi sehingga keun-
tungan (Profit) petani juga tinggi, secara teonitis

i akan berusaha memingkatkan usaha tani
tebunya. Peningkatan usaha tani tebu ini dapat
dicerminkan dari luas areal tanaman tebu atau
produktivitas areal tebu.

Hasil analisis penelitian pengaruh kebija-
kan harga gula terhadap pendapatan petani
menunjukkan bahwa, dengan kenaikan harga
proveneu gula yang telah ditetapkan pemerintah,
pendapatan petani juga mengalami kenaikan
yang signifikan. Akan tetapi kenaikan penda-
patan im tidak diikuti dengan gairah petani untuk
memperluas ataupun meningkatkan produkti-
vitas kebun tebunya, hal in: diduga karena wa-
laupun pendapatan petani naik tetapi ke-
nntungan (Profit) usaha tani tebu tidak mengalami
kenaikan yang berarti dibandingkan usaha tami

a.

Dari hasil analisis pengaruh kebijakan
harga gula terhadap pendapatan petani tebu di
Kabupaten Jember ini, disarankan adanya
penelitian lanjutan sampai dengan keuntungan
riil yang diterima oleh petani. Sehingga betul-
betul diketahui penyebab kurang tertariknya
petani melakukan wirausaha tani tebu rakyat.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpuian

Anausis Kenuaxan Harca Gua (R ANDr Sularso)

Hasil penelitian Pengaruh Kebijakan Har-ga
Gulaterhadap Areal, Produktivitas dan Pen-dapatan
Petani Tebu Rakyat di Kabupaten Jem-ber, yang
dilaknkan pada lima belas tahun ter-akhir (1988-
2002) pelaksanaan Program Tebu Rakyat
Intensifikasi (TRY) dapat disimpulkan : (1) kebijakan
tidak h ter-hadap areal tebu rakyat di
Kabupaten Jember, (2) kebijakan harga proveneu
gula yang telah ditetapkan pemerintah tidak

ter-hadap produktivitas kebun petam
tebu rakyat di Kabupaten Jember, (3) kebijakan harga
pro-veneu gula yang telah ditetapkan pemerintah

berpengaruh secara signifikan terhadap penda-patan

petani tebu rakyat di Kabupaten Jember, (4) ada
pengaruh negatif yang signifikan antara harga gabah
apabila terjadi prosentase kenaikan harga gabah
kenng giling lebih besar dari prosentase kenaikan
harga proveneu gula maka petant akan cenderung
mengurang) areal tanaman tebumya.

Saran
Berdasarkan hasil studi dan penelitian
yang dilakukan, maka pada penelitian ini
diberikan saran yang mengarah pada implikasi
kebijakan untuk masa yang akan datang yaitu :
1. Apabila pengambil kebijakan harga gula baik
Pemerintah Pusat, Pemerintah Dagrah mau-
pun lembaga lain yang berkepentingan untuk
meningkatkan produksi gula Nasional, maka
barga gula perlu ditingkatkan.
2. Untuk meningkatkan keuntungan petani tebu,
sehingga petani bergairah dalam memperluas ar-
eal tebu dan meningkatkan produktivita-snya,
Upaya-upaya untuk menmgkat-kan pendapatan
petani tebs selain dengan menaikkan harga gula
yang mungkin ditaku-kan adalah
a. Pemanfaatan hasit samping dan industri gula
seperti tetes, ampas tebu dan blotong sehingga
mempunyai nilai jual yang tinggi. Dengan
demikian maka akan ada tam-bahan
pendapatan bagi usaha tani tebu.

b. Mengupayakan agar kualitas gula yang
dihasilkan, dapat memenuhi kebutuhan
industri makanan dan minuman dengan
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harapan harga gula yang didapat akan lebih
tinggi daripada harga gula untuk konsumsi
masyarakat. Dengan memenuhi kebutuhan
industri makanan dan minuman ini juga akan
untuk bahan baku industri makanan dan
3. Untuk penelitian selanjutrya variabel bebas yang
digunakan perlu ditambah dengan komoditi lain
yang sedang digemari oleh petari, misalinya dengan
komoditi jeruk, semangka atau lombok.
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